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MOTTO 

 

Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah:5) 

 

Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain dari apa yang telah 

diusahakannya 

(QS. An-Najm:39) 

 

Allah memberikan apa yang kita butuhkan, bukan apa yang kita inginkan 

(Tere Liye) 

 

Hal besar akan datang kepada orang yang bersabar 

(Ria Ricis) 

 

Jadikan kesalahan yang lalu sebagai pelajaran dan muhasabah diri untuk lebih 

baik 

(Penulis) 
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Nadia Puspita Ningtyas 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan penerapan e-filling terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini terdiri atas tiga variabel independen dan satu 

variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kesadaran 

wajib pajak, sanksi perpajakan, dan penerapan e-filling, sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling dan metode survei dengan kuesioner 

untuk pengumpulan datanya. Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adalah wajin pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Jombang. Analisis data 

penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan penerapan e-

filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak dan 

penerapan e-filling secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan sanksi perpajakan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: kepatuhan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, 

penerapan e-filling. 
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Department of Accounting, Faculty of Economi and Business, Jember University 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to examine and analyze the effect of taxpayer 

awareness, tax sanctions, and the application of e-filling to taxpayer's compliance. 

This research consists of three independent variables and one dependent variable. 

Independent variables in this research is awareness of taxpayers, tax sanctions, and 

the application of e-filling, while the dependent variable in this research is 

taxpayer's compliance. This research uses simple random sampling techniques and 

survey methods with questionnaires in data collection. Respondents that were 

sampled in this research is corporate taxpayers registered in Kpp Pratama 

Jombang. Analysis of research data using multiple linear regression analysis. 

 Based on the results of the analysis that has been done, this research 

shows that taxpayer awareness, tax sanctions, and the application of e-filling have 

an effect on taxpayer compliance. Awareness of taxpayers and the application of e-

filling partially positive and significant effect on taxpayer's compliance. While tax 

sanctions have a negative and significant effect on taxpayer's compliance. 

 

Keywords: taxpayer's compliance, taxpayer awareness, tax sanctions, e-filling 

application. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-

Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus pada Wajib Pajak 

Badan yang Terdaftar di KPP Pratama Jombang); Nadia Puspita Ningtyas, 

160810301120; 2020; 66 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember. 

 

Pembangunan infrastruktur nasional di Indonesia mendapatkan sumber 

dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pada tahun 2018, 

dana APBN sebesar 85,4 persen diperoleh dari perpajakan. Artinya, sumber dana 

pembangunan nasional sebagian besar berasal dari pajak. Penerimaan perpajakan 

sendiri terdiri dari kepabean dan cukai serta dari penerimaan pajak. Pajak 

merupakan hal yang wajib dilaksanakan oleh orang pribadi maupun badan yang 

memiliki kewajiban untuk membayar yang telah ditentukan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pajak memiliki sifat memaksa, 

artinya apabila yang berkewajiban tidak melaksanakan maka dapat dikenakan 

sanksi administratif atau bahkan pidana. 

Dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jendral Pajak 

menerbitkan Surat Edaran Nomor: SE-06/PJ/2017. Kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban membayar pajak dapat dipengaruhi beberapa faktor, 

diantaranya adalah kesadaran untuk membayar pajak dan adanya sanksi pajak. 

Selain itu kesulitan dalam penyampaian SPT juga menjadi salah satu kendala bagi 

wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban membayar pajak, sehingga dapat 

mengurangi kepatuhan wajib pajak. 

Kemajuan teknologi pada saat ini sangat berkembang pesat dan membawa 

pengaruh bagi masyarakat. Di era digital saat ini merupakan peluang sekaligus 

tantangan bagi masyarakat, khususnya Direktorat Jendral Pajak dalam 

meningkatkan penerimaan perpajakan. Selama ini penyampaian SPT masih secara 

manual yang dapat dikatakan kurang efisien. Direktur Jendral pajak diharapkan 

dapat memanfaatkan era digital dalam memodernisasi administrasi pelayanan pajak 

agar target penerimaan pajak secara elektronik tercapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis mengenai 

pengaruh kesadaran, sanksi pajak dan penerapan E-Filling terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak badan yang 

terdaftar di KPP Pratama Jombang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 99 wajib pajak badan, namun hanya 71 sampel yang dapat dianalisis lebih 

lanjut. Peneliti melakukan uji statistic deskriptif untuk mengetahui karakteristik 

variabel penelitian, sedangkan untuk menguji kelayakan model regresi digunakan 

uji asumsi klasik. Metode analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan 

analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t dengan signifikansi 5%. 
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Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

variabel independen tidak terjadi multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh variabel kesadaran wajib pajak 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,006 dan koefesien regresi 0,472 sehingga 

variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  Variabel sanksi perpajakan memiliki tingkat signifikansi 

0,025 dan koefesien regresi -0,166 sehingga variabel sanksi perpajakan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel 

penerapan e-filling memiliki tingkat signifikansi 0,044 dan koefesien regresi 0,338 

sehingga variabel penerapan e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 

cukup tinggi dalam potensi ekonominya. Pada tahun 2015 pertumbuhan 

ekonomi mencapai 4,88 persen hingga di tahun 2018 meningkat mencapai 5,17 

persen. Pembangunan infrastruktur nasional di Indonesia mendapatkan sumber 

dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pada tahun 2018, 

dana APBN sebesar 85,4 persen diperoleh dari perpajakan. Artinya, sumber 

dana pembangunan nasional sebagian besar berasal dari pajak. Gambar 1.1 

menunjukkan bahwa penerimaan perpajakaan setiap tahun mengalamai 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2018, penerimaan perpajakan 

meningkat sebesar 14,15 persen dari tahun 2017 yang hanya sebesar 1.472,7 

triliun menjadi 1.618,1 triliun. Penerimaan perpajakan sendiri terdiri dari 

kepabean dan cukai sebesar 194,1 triliun, dan sebesar 1.424,0 triliun dari 

penerimaan pajak (sumber: www.kemenkeu.go.id). 

 

Gambar 1.1 Grafik Penerimaan Perpajakan Tahun 2018 

Sumber: www.kemenku.go.id 
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Pajak merupakan hal yang wajib dilaksanakan oleh orang pribadi 

maupun badan yang memiliki kewajiban untuk membayar yang telah 

ditentukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pajak 

memiliki sifat memaksa, artinya apabila yang berkewajiban tidak 

melaksanakan maka dapat dikenakan sanksi administratif atau bahkan pidana. 

Di Indonesia, kondisi perpajakan secara perlahan mulai meningkat. Sepanjang 

tahun pajak 2014 hingga 2018 data Kementrian Keuangan menunjukkan bahwa 

pencapaian realisasi kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan pelaporan 

Surat Pemberitahuan Tahunan meningkat seiring dengan jumlah wajib pajak 

yang wajib menyampaikan SPT. Pada gambar 1.2, menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan rasio kepatuhan penyampaian SPT di setiap tahunnya. Pada tahun 

2014 dari 18,4 juta jumlah wajib pajak yang wajib melaporkan SPT, terealisasi 

sebesar 10,9 juta SPT Tahunan. Dari 18,2 juta wajib pajak yang wajib 

melaporkan SPT di tahun 2015, terealisasi sebesar 11 juta SPT yang 

dilaporkan. Sedangkan pada tahun 2016, sebanyak 12,6 juta SPT Tahunan yang 

terealisasi dari 20,2 juta wajib pajak yang wajib menyampaikan SPT Tahunan. 

Pada tahun 2017 dan 2018 dari jumlah wajib pajak terdaftar 16,6 juta dan 17,6 

juta, terealisasi sebesar 12 juta SPT dan 12,5 juta SPT.   (sumber: Laporan 

Tahunan 2018 DJP).  

 

Gambar 1.2 Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan PPh untuk Tahun Pajak 

2014 – 2018 

Sumber: Laporan Tahunan 2018 DJP 
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Berdasarkan data Direktorat Jendral Pajak untuk tahun pajak 2016, DJP 

menargetkan sebesar 75 persen SPT yang disampaikan dari 20,2 juta wajib 

pajak yang wajib melaporkan SPT Tahunan, terealisasi sebesar 12,2 juta SPT 

yang diterima oleh DJP. Untuk tahun pajak 2017, DJP menargetkan sebesar 80 

persen dari 17 juta wajib pajak yang wajib menyampaikan SPT, dan terealisasi 

sebesar 12 juta SPT (sumber: lokadata.beritagar.id). Dengan demikian, untuk 

tahun pajak 2016 dan 2017, realisasi penyampaian SPT Tahunan masih belum 

memenuhi target yang diharapkan oleh Direktorat Jendral Pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT 

masih tergolong rendah. 

Berdasarkan data Direktorat Jendral Pajak, penyampaian SPT Tahunan 

wajib pajak per akhir 2019 terealisasi sebanyak 73 persen. Sedangkan SPT 

Tahunan yang ditargetkan oleh Direktorat Jendral Pajak dari 18 juta wajib 

pajak terdaftar adalah sebesar 85 persen yang terdiri dari wajib pajak orang 

pribadi dan wajib pajak badan. Direktur Pelayanan, Penyuluhan, dan Humas 

Direktorat Jendral Pajak menyampaikan bahwa per akhir 2019 terdapat 

854.354 SPT Badan yang telah dilaporkan oleh wajib pajak dari 1,45 juta wajib 

pajak badan yang terdaftar. SPT untuk wajib pajak badan periode tahun 2018 

hanya dapat terealisasi sebesar 58,86 persen, dan penyampaian SPT Tahunan 

wajib pajak badan secara E-Filling sebanyak 73 persen atau sebesar 558.000 

SPT (sumber: nasional.kontan.co.id). Dengan demikian, kepatuhan wajib pajak 

untuk tahun pajak 2018 masih tergolong rendah. Dengan adanya keterlambatan 

penyampaian SPT Tahunan, wajib pajak dapat dikenakan sanksi administrasi 

yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral Pajak sebagai upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. 

Direktorat Jendral Pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

menerbitkan Surat Edaran Nomor: SE-06/PJ/2017 yang berisi sebagai berikut: 

a. Memberikan bimbingan dan asistensi kepada KPP di lingkungannya 

dalam rangka pencapaian target yang telah ditetapkan sesuai huruf g angka 

1. 
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b. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kinerja 

capaian rasio kepatuhan KPP dilingkungannya. 

c. Menyelesaikan permasalahan yang timbul di KPP terkait dengan 

pencapaian target rasio kepatuhan wajib pajak dan melaporkan ke kantor 

pusat DJP jika diperlukan. 

Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak 

dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah kesadaran untuk 

membayar pajak dan ketegasan sanksi pajak. Selain itu kesulitan dalam 

penyampaian SPT juga menjadi salah satu kendala bagi wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban membayar pajak, sehingga dapat mengurangi 

kepatuhan wajib pajak. Tax evasion dan tax avoidance merupakan kegiatan 

untuk mengurangi dan meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan pada 

negara. Kedua hal tersebut adalah kegiatatan penghindaran pajak dan 

merupakan bentuk ketidakpatuhan wajib pajak. Tax evasion merupakan bentuk 

penghindaran pajak dengan cara melanggar ketentuan perpajakan atau dapat 

disebut dengan penggelapan pajak. Sedangkan tax avoidance adalah bentuk 

penghindaran pajak untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar 

dengan cara memanfaatkan kelemahan atau celah dari suatu aturan pajak 

sehingga dianggap sah dan tidak melanggar hukum. Namun tax avoidance 

tetap dianggap merugikan negara karena dapat mengurangi penerimaan 

perpajakan. Dua bentuk penghindaran pajak tersebut sering dilakukan oleh 

wajib pajak badan, terutama perusahaan-perusahaan besar. Penghindaran pajak 

dapat timbul karena tidak adanya kesadaran dan pemahaman dalam diri wajib 

pajak mengenai pentingnya perpajakan. Selain adanya faktor tersebut, 

penghindaran pajak juga dapat ditimbulkan akibat ketidakefektifan sistem 

perpajakan yang diterapkan. 

Sistem perpajakan di Indonesia menerapkan teknik Self Assessment 

System dimana wajib pajak memiliki wewenang penuh atas penentuan pajak 

yang harus disetorkan kepada negara. Dalam penerapan sistem ini, 

menimbulkan dua dampak, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak 

positif dari penerapan Self Assessment System yaitu wajib pajak diberi 
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kepercayaannn oleh pemerintah dalam menghitung, melaporkan, dan 

membayar pajaknya secara mandiri. Sedangkan dampak negatifnya yaitu, 

kesulitan dalam melakukan perhitungan pajak. Dampak negatif lainnya yang 

ditimbulkan akibat penerapan sistem ini adalah rendahnya kesadaran dalam diri 

wajib pajak, sehingga wajib pajak dapat melakukan kecurangan dengan cara 

menekan seminimal mungkin pajak terutangnya atau dengan cara pelaporan 

SPT yang tidak lengkap. Penerapan sistem ini juga menimbulkan dampak 

negatif yang merugikan bagi wajib pajak yang patuh, namun melakukan 

ketidaksengajaan melanggar aturan, seperti ketidaktahuan adanya pembaruan 

tarif atau ketentuan lainnya. Hal tersebut dapat terjadi, karena Self Assessment 

System secara tidak langsung menimbulkan presepsi bahwa semua wajib pajak 

dianggap mengetahui adanya pembaruan ketentuan perpajakan. Dengan 

demikian sistem Self Assessment yang diterapkan dalam perpajakan di 

Indonesia masih belum efektif 

Kemajuan teknologi pada saat ini sangat berkembang pesat dan 

membawa pengaruh bagi masyarakat. Di era digital saat ini merupakan peluang 

sekaligus tantangan bagi masyarakat, khususnya Direktorat Jendral Pajak 

dalam meningkatkan penerimaan perpajakan. Direktur Jendral pajak 

diharapkan dapat memanfaatkan era digital dalam memodernisasi administrasi 

pelayanan pajak agar target penerimaan pajak secara elektronik tercapai. 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Pajak Nomor KEP-

88/PJ/2004 tanggal 14 Mei 2004 tentang penyampaian SPT secara elektronik. 

Setelah penerapan program E-SPT sukses di tahun 2005, diluncurkan sistem 

E-Filling oleh Presiden bersama-sama dengan Direktorat Jendral Pajak. 

Dengan adanya E-Filling, wajib pajak dapat menyampaikan atau melaporkan 

SPT secara online. Dengan adanya penyampaian SPT secara elektronik, maka 

minat masyarakat semakin tinggi dibuktikan dengan adanya banyaknya wajib 

pajak yang melaporkan SPT secara elektronik per tanggal 21 April 2018 

sebanyak 8,49 juta atau sebanyak 80,13 persen dari total keseluruhan SPT yang 

dilaporkan. Sedangkan SPT yang disampaikan secara manual berkurang 

hingga 12 persen (sumber: www.pajak.go.id). 
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Menteri Keuangan Sri Mulyani menyampaikan bahwa dengan adanya 

penerapan teknologi digital dalam pelayanan perpajakan, per tanggal 19 Maret 

2019 sebanyak 6,7 juta SPT elektronik (e-filling maupun e-form) atau sebesar 

94,7 persen dari total keseluruhan SPT wajib pajak orang pribadi telah diterima 

di tahun ini untuk tahun pajak 2018. Sementara itu, pelaporan SPT secara 

manual menurun hingga 70 persen atau sebanyak 374 ribu SPT yang diterima 

(sumber: www.jawapos.com).  

 

Gambar 1.3 Jumlah Wajib Pajak yang Menggunakan E-Filing Tahun 

2014 – 2018 

Sumber: Laporan Tahunan 2018 DJP 

 

Gambar 1.3 menunjukkan adanya peningkatan penggunaan E-Filling 

dalam penyampaian SPT Tahunan PPh. Peningkatan yang terjadi dari tahun 

pajak 2014 hingga 2018 sangat signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

dengan adanya penerapan sistem digital dalam perpajakan dapat membantu 

dan mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya, sehingga 

dapat mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan 

SPT Tahunan pajak. 

Beberapa peneliti terdahulu menunjukkan hasil penelitian yang 

berbeda, seperti penelitian Mutia (2014) yang menyatakan bahwa kesadaran 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Mahfud, Arfan, dan Abdullah (2017) 

menghasilkan bahwa kesadaran memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Andini, dan 

Raharjo (2016) menyatakan bahwa kesadaran tidak memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wilda 

(2015) menghasilkan bahwa kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. 
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Dalam hal mengenai sanksi pajak, penelitian yang dilakukan oleh Mutia 

(2014) menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Susmita 

dan Supadmi (2016) menghasilkan bahwa sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif. Sedangkan penelitian sejenis yang 

dilakukan oleh Maryati (2014) juga menyatakan bahwa sanksi pajak tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wilda (2015) juga menghasilkan bahwa sanksi pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sedangkan dalam hal penerapan E-Filling, penelitian yang dilakukan 

oleh Amalia (2016) menyatakan bahwa penerapan E-Filling terhadap 

kepatuhan wajib pajak berpengaruh secara signifikan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Susmita dan Supadmi (2016) menghasilkan bahwa penerapan 

E-Filling terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki pengaruh positif. Penelitian 

sejenis yang dilakukan oleh Sulistiyorini, Nurlaela, dan Chomsatu (2017) 

menyatakan bahwa penerapan E-Filling terdapat pengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani 

dan Tambun (2016) menyatakan bahwa penerapan E-Filling tidak terdapat 

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat replikatif dari peneliti 

sebelumnya, yaitu Susmita dan Supadmi (2016) yang menguji dan 

menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, sanksi perpajakan, biaya kepatuhan 

pajak, dan penerapan E-Filling pada kepatuhan wajib pajak. Dalam melakukan 

penelitian replikatif ini, digunakan beberapa variabel independen yang berbeda 

dari peneliti sebelumnya. Variabel independen yang digunakan adalah 

kesadaran wajib pajak, sanski perpajakan, dan penerapan E-Filling. Alasan 

pemilihan variabel independen tersebut karena adanya peneliti terdahulu yang 

menyatakan hasil berbeda dan juga untuk menguji konsistensi dari penelitian 

terdahulu. Sehingga perlu dilakukan penelitian ulang mengenai variabel-

variabel independen tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis mengenai 

pengaruh kesadaran, sanksi pajak dan penerapan E-Filling terhadap kepatuhan 

wajib pajak badan. Penelitian ini dilakukan karena tingkat kepatuhan wajib 

pajak masih terbilang rendah, dibuktikan dengan realisasi kepatuhan wajib 

pajak yang masih belum memenuhi target. 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Wajib Pajak Badan yang 

terdaftar di KPP Pratama Jombang. Alasan wajib pajak badan menjadi objek 

penelitian karena wajib pajak badan lebih rentan melakukan penghindaran 

pajak sehingga sangat cocok untuk dijadikan sampel penelitian untuk 

mengetahui kepatuhan wajib pajak. Pemilihan KPP Pratama Jombang sebagai 

populasi penelitian karena KPP Pratama Jombang termasuk kantor pajak yang 

baru berdiri di tahun 2018 dan memiliki peningkatan persentase kepatuhan 

wajib pajak badan pada tahun berikutnya sebesar 22,5%. Selain itu, KPP 

Pratama Jombang juga sering mengadakan program-program sadar pajak, 

seperti sosialisasi mulai dari tingkat sekolah dasar hingga menengah atas, serta 

program pengisian SPT secara bersama-sama atau secara masal, sehingga 

cocok untuk dijadikan sampel penelitian ini.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 

3. Apakah penerapan sistem E-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan E-Filling terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Bagi Instansi terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan 

bebrapa faktor yang mempengaruhi peningkatan kepatuhan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban pembayaran pajak, sehingga dapat 

dijadikan salah satu pertimbangan untuk meningkatkan penerimaan 

pajak. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan sebagai 

suatu acuan untuk dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya, serta 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan. 

 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh. Serta dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak dan penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan 

pengembangan dari Teori Perilaku Beralasan (Theory of Reasoned 

Action). Icek Ajzen (1988) mengembangkan teori ini dengan 

menambahkan konstruk kontrol perilaku persepsian yang dapat 

mengontrol perilaku individu dari kekurangan dan keterbatasan sumber 

daya yang digunakan untuk melakukan perilakunya (Chau and Hu 2002 

dalam Jogiyanto, 2007:61). Dengan adanya penambahan konstruk 

tersebut, maka model teori perilaku terencana adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior). 

Sumber: Jogiyanto (2007) 

 

Dari model Teori Perilaku Terencana tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teori ini memiliki 2 (dua) fitur, yaitu: 

1) Teori ini beranggapan bahwa kontrol perilaku persepsian 

(perceived behavior kontrol) memiliki keterikatan terhadap minat-

 

Norma Subyektif 

(Subjective Norm) 

Sikap terhadap Perilaku 

(Attitude towards 

Behavior) 

Kontrol Perilaku 

Persepsian 

(Perceived Behavior 

Kontrol) 

 

Minat Perilaku 

(Behavioral Intention) 

 

Perilaku 

(Behavior) 
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minat. Minat-minat perilaku yang kuat akan terbentuk ketika 

seseorang memiliki sumber daya dan kesempatan untuk melakukan 

perilaku tertentu. Sehingga diharapkan terbentuknya hubungan 

antara kontrol perilaku persepsian dengan minat tanpa perantara 

sikap dan norma subyektif. 

2) Memungkinkan adanya hubungan secara langsung antara kontrol 

perilaku persepsian dengan perilaku. Kinerja suatu perilaku 

tergantung pada motivasi untuk melakukan dan kontrol terhadap 

perilaku yang dilakukan.  Sehingga kontrol perilaku persepsian 

dapat memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap 

perilaku melalui minat, dan kontrol perilaku persepsian juga dapat 

memberikan proyeksi perilaku secara langsung. 

Teori Perilaku Terencana menyatakan bahwa munculnya perilaku 

karena adanya niat untuk berperilaku yang dimiliki seseorang, Ajzen 

(2009). Teori perilaku terencana menjadi salah satu teori yang digunakan 

dalam mengukur perilaku atau sikap seseorang.  

Menurut Jogiyanto (2007), teori perilaku terencana menyatakan 

bahwa ada tiga faktor utama yang mempengaruhi manusia melakukan 

suatu perilaku atau tindakan, yaitu: 

a. Behavior Beliefs 

Behavior beliefs merupakan keyakinan individu mengenai 

kemungkinan terjadinya perilaku.  

b. Normative beliefs  

Normative beliefs merupakan keyakinan dan motivasi mengenai 

harapan normatif seseeorang agar terpenuhi. 

c. Kontrol Beliefs  

Kontrol beliefs merupakan keyakinan tentang adanya hal-hal yang 

mendukung atau menghambat perilaku yang ditampilkan dan 

seberapa kuat hal tersebut dapat mendukung atau menghambat 

perilaku tersebut (perceived power). 
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Penelitian ini mengaplikasikan model Teori Perilaku Terencana 

untuk memahami intensi berperilaku pada perilaku kepatuhan wajib pajak 

badan membayar pajak penghasilan berdasarkan model Teori Perilaku 

Terencana secara konseptual, intensi tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama, yaitu sikap individu, norma subjektif, perceived behavioral 

control. Teori ini dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini, dimana 

dengan adanya keyakinan atau minat individu, motivasi, serta hal-hal lain 

yang mempengaruhinya, akan merubah individu dalam berperilaku. 

Sehingga dengan adanya faktor-faktor yang mendukung perilaku wajib 

pajak dalam memahami pentingnya membayar pajak, akan meningkatkan 

penerimaan perpajakan dan juga dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. 

Hubungan TPB dengan penelitian ini yaitu TPB merupakan teori 

yang berhubungan dengan perilaku individu yang dipengaruhi oleh niat 

individu yang berkaitan dengan motivasi yang dapat mempengaruhi 

perilaku individu. Dengan adanya niat dan motivasi dari individu hal ini 

dapat merubah perilaku individu itu sendiri khususnya wajib pajak untuk 

dapat menyadari kewajiban seorang wajib pajak dalam kepatuhan 

membayar pajaknya. Ketika wajib pajak telah sadar akan kewajibannya 

dalam membayar pajak dan pentingnya membayar pajak, maka hal ini 

dapat membantu dalam merubah perilaku wajib pajak serta dapat 

meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

Selain itu, ketika wajib pajak telah sadar akan adanya sanksi 

perpajakan maka hal ini dapat merubah perilaku wajib pajak serta dapat 

menumbuhkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. 

Hubungan lain TPB dalam penelitian ini dalah ketika wajib pajak telah 

mendapatkan pengetahuan teknologi dalam perpajakan, maka hal ini dapat 

membantu dalam merubah perilaku wajib pajak serta dapat meningkatkan 
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keinginan wajib pajak dalam penggunaan sistem E-Filling sehingga akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

 

2.2. Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Pengertian Pajak 

a. Definisi Pajak 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Menurut Prof. Dr. P. J. A. Adriani, pajak adalah iuran wajib pajak 

yang terutang kepada negara menurut beraturan-peraturan dan dapat 

dipaksakan untuk pembiayaan umum yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pemerintahan (R. Santoso Brotodihardjo:2003 dalam 

Rahayu 2017:26). 

Definisi lainnya mengenai pajak menurut Prof. Dr. Rochmat 

Soemitro SH (1991), pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan dan secara langsung 

digunakan untuk pembiayaan pengeluaran umum, serta dengan tidak 

mendapatkan jasa timbal (Rahayu, 2017:27). 

Dari beberapa definisi pajak diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur yang ada dalam pajak sebagai berikut: 

1. Iuran yang diberikan rakyat kepada negara. Artinya, negara berhak 

memungut pajak kepada rakyat yang mempunyai kewajiban membayar 

pajak dan iuran tersebut berupa uang. 

2. Berdasarkan undang-undang yang berlaku. Pajak dipungut dan 

dilaksanakan berdasarkan undang-undang yang berlaku. 

3. Dapat dipaksakan. Apabila wajib pajak tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya maka dapat dikenakan sanksi administratif bahkan 

pidana. 
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4. Tanpa jasa timbal. Pemerintah tidak memberikan penghargaan atau 

keuntungan secara langsung bagi wajib pajak yang telah memenuhi 

kewajiban perpajakannya. 

5. Diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan pengeluaran umum untuk 

kesejahteraan rakyat. 

 

b. Fungsi Pajak 

Pajak adalah suatu alat yang digunakan dalam menentukan 

perekonomian negara, sehingga pajak memiliki kegunaan pokok dalam 

meningkatkan kesejahteraan umum bagi masyarakat. Menurut Rahayu 

(2017:32) Pajak memiliki empat fungsi dalam meningkatkan 

kesejahteraan umum, diantaranya adalah: 

a) Fungsi Budgetair 

Pajak sebagai fungsi budgetair, artinya pajak sebagai alat dalam 

mengoptimalkan penndapatan negara yang bersumber dari rakyat 

berdasarkan perundang-undangan perpajakan dan tidak ada imbal 

balik secara langsung. 

b) Fungsi Regulatory 

Pajak sebagai fungsi regulatory, artinya pajak sebagai suatu alat 

pengatur dan pelaksanaan kebijakan pemerintah dalam mencapai 

tujuan tertentu. Pajak juga dapat digunakan untuk mengatur tatanan 

sosial dan perekonomiann masyarakat. 

c) Fungsi Stabilitas 

Pajak sebagai fungsi stabilitas, artinya pajak sebagai alat kebijakan 

pemerintah dalam mengendalikan perekonomian negara. 

d) Fungsi Redistribusi Pendapatan 

Pajak sebagai fungsi redistribusi pendapatan, artinya pajak 

merupakan salah satu sumber terbesar pendapatan negara yang 

diperuntukkan bagi pembiayaan kepentingan umum dan 

pembiayaan pembangunan nasional. Dengan adanya pembiayaan 

pembangunan diharapkan dapat membuka kesempatan kerja bagi 
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masyarakat, sehingga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat. 

 

c. Pengelompokkan Pajak 

Menurut Rahayu (2017:57) Pajak dibagi menjadi tiga kategori, 

diantaranya: 

1. Menurut Golongannya 

Dilihat dari golongannya, pajak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a) Pajak langsung. Merupakan pajak yang harus dibayarkan oleh 

wajib pajak pribadi maupun badan secara langsung dan tidak 

dapat dilimpahkan kepada pihak lain.  

b) Pajak tidak langsung. Merupakan pajak yang harus dibayarkan 

oleh wajib pajak pribadi maupun badan yang dapat dilimpahkan 

kepada pihak lain baik sebagian maupun seluruhnya. 

2. Menurut Kewenangan Pemungut 

Dilihat dari kewenangan pemungut, pajak dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

a) Pajak Pusat. Adalah pajak yang dikelolah oleh pemerintah pusat 

yaitu Direktorat Jendral Pajak Departemen Keuangan. Misalnya 

PPh, PPN, PPB, PPnBM, Bea Materai. 

b) Pajak Daerah. Adalah pajak yang dikelola oleh pemerintah 

daerah baik pemerintah provinsi maupun pemerintah 

kabupaten/kota. 

3. Menurut Hubungan dengan Subyek atau Obyek pajak 

Dilihat dari hubungan dengan subyek atau obyeknya, pajak 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a) Pajak Subyektif, yaitu pajak yang disesuaikan dengan keadaan 

subyek pajak dalam menentukan besar kecilnya pajak terutang. 

b) Pajak Obyektif, yaitu pajak yang tidak dipengaruhi dengan 

keadaan subyek namun disesuaikan dengan keadaan obyek 
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namun fokus terhadap objek pajaknya. Misalnya Bea Masuk, 

Cukai, PPN, Bea Materai, dan lain sebaginya. 

 

d. Syarat Pemungutan Pajak 

Menurut Mardiasmo (2018:4) ada beberapa persyaratan dalam 

pemungutan pajak harus dipenuhi agar tidak menimbulkan hambatan 

maupun perlawanan dari wajib pajak. persyaratan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1. Syarat Keadilan 

Pemungutan pajak harus adil dalam pelaksanaannya, dengan 

memberikan hak bagi wajib pajak dalam membayar pajak. Hak 

tersebut berupa pengajuan keberatan, penundaan pembayaran, dan 

pengajuan banding ke Pengadilan Pajak sesuai dengan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. 

2. Syarat Yuridis 

Pemungutan pajak harus berdasarkan Undang-Undang. Pajak di 

Indonesia diatur dalam UUD 1945 Pasal 23 ayat 2. Dengan adanya 

peraturan tersebut dapat memberikan jaminan hukum untuk 

menyatakan keadilan baik bagi masyarakat maupun negara. 

3. Syarat Ekonomis 

Pemungutan pajak tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan 

perekonomian, baik kegiatan produksi maupun perdagangan agar 

tidak menimbulkan kelesuan ekonomi masyarakat. 

4. Syarat Finansial 

Pemungutan pajak harus efisien. Sesuai dengan fungsi budgetair, 

biaya untuk pemungutan pajak harus tidak lebih besar dari hasil 

pemungutannya. 

5. Pemungutan Pajak Harus Sederhana 

Pemungutan pajak dengan menerapkan sistem yang sederhana dapat 

memudahkan dan mendorong masyarakat dalam memenuhi 

kewajiban membayar pajak. 
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e. Cara Pemungutan Pajak 

Di suatu negara, pemungutan pajak mengenal tiga macam cara 

pemungutan pajak. Sistem pemungutan pajak harus secara nyata dan jelas 

serta masing-masing jenis pajak harus disebutkan dalam undang-undang. 

Ada tiga cara pemungutan pajak menurut Rahayu (2017:47) antara lain: 

1. Sistem Fiktif 

Sistem fiktif memberikan asumsi bahwa penghasilan yang diterima 

pada awal tahun kalender (1 Januari) berjalan adalah sama dengan 

penghasilan tahun lalu. Dalam sistem ini, penilaian pajak tahunan 

berasal dari persentase tarif pajak dikali dengan jumlah pendapatan 

kena pajak yang danggap sama dengan tahun lalu. 

2. Sistem Nyata 

Pemungutan pajak dengan sistem riil menetapkan bahwa dasar 

perhitungan pajak berdasarkan besarnya penghasilan sesungguhnya 

yang diterima pada akhir tahun pajak. Selain itu, sistem ini juga 

ditetapkan untuk jenis pajak atas suatu transaksi yang terjadi pada saat 

bersamaan penentuan pembayaran pajak. 

3. Sistem Campuran 

Sistem ini merupakan perpaduan dari sistem fiktif dan sistem nyata. 

Sistem ini diawali dengan pengenaan pajak didasarkan atas asumsi 

bahwa penghasilan wajib pajak dalam tahun pajak sama besar dengan 

penghasilan riil tahun lalu. Namun, setelah berakhirnya tahun pajak, 

maka pengenaan pajak atas dasar tersebut disesuikan dengan 

kenyataan dan diadakan pembetulan berupa kredit pajak. Dengan 

demikian, penerapan sistem campuran ini dapat menaikkan atau 

menurunkan pajak yang telah dihitung dan dibayarkan dengan asumsi 

awal. 
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2.2.2. Wajib Pajak 

Pajak memiliki peranan penting bagi pembiayaan pembangunan, 

dimana wajib pajak menjadi bagian dari adanya jumlah penerimaan pajak. 

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, Wajib Pajak (WP) adalah 

orang priabadi atau badan (subyek pajak) yang dituntut untuk melakukan 

kewajiban perpajakan sesuai ketentuan perpajakan, termasuk pemungutan 

pajak atau pemotongan pajak tertentu. Terdapat dua jenis wajib pajak, yaitu: 

a. Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP)  

Wajib pajak orang pribadi adalah setiap pribadi yang berpenghasilan 

diatas pendapatan tidak kena pajak (PKP). Kategori wajib pajak orang 

pribadi terdapat lima kategori, yaitu orang pribadi, harus berpisah, pisah 

harta, memilih terpisah dan warisan belum terbagi.  

b. Wajib Pajak Badan (WP Badan) 

Badan adalah sekelompok orang atau modal yang merupakan kesatuan, 

baik yang melakukan usaha maupun tidak melakukan usaha. 

 

2.2.3. Sanksi Pajak 

Mardiasmo (2009) menyatakan bahwa sanksi peprajakan adalah 

jaminan bahwa ketentuan pertauran perundang-undangan perpajakan 

(norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Sanksi pajak juga dapat 

dikatakan sebagai alat pencegah bagi wajib pajak agar tidak melanggar 

peraturan perpajakan yang berlaku. Sanksi perpajakan dapat digunakan agar 

membuat wajib pajak menjadi lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 

Tentang Ketentuan Umum Perpajakan atau KUP, sanksi pajak dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu: 

a) Sanksi Administrasi 

Merupakan kerugian kepada negara, bisaanya berupa denda dan bunga. 

Menurut undang undang ada tiga macam sanksi administrasi, yaitu: 
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1) Denda 

Sanksi berupa denda diberikan kepada wajib pajak yang tidak 

melaporkan Surat Pemberitahuan dalam jangka waktu yang 

sudah ditentukan. 

2) Bunga 

Sanksi administrasi berupa bunga dikenakan kepada wajib 

pajak yang menyebabkan utang pajak menjadi lebih besar atas 

pelanggaran yang dilakukan. 

3) Kenaikan 

Sanksi administrasi berupa kenaikan adalah jumlah pajak yang 

dikenakan kepada wajib pajak dengan jumlah yang harus 

dibayar menjadi berlipat ganda karena tidak memberikan 

informasi-informasi yang dibutuhkan dalam perhitungan 

jumlah pajak terutangnya. 

b) Sanksi Pidana  

Menurut perundang undangan perpajakan ada tiga macam sanksi 

pidana, yaitu: 

1) Denda Pidana 

Sanksi ini dikenakan kepada wajib pajak dan pejabat pajak atau 

pihak ketiga yang melanggar norma perpajakan. Denda pidana 

dapat berupa tindak pidana yang bersifat pelanggaran maupun 

bersifat kejahatan. 

2) Pidana Kurungan 

Pidana kurungan ditujukan kepada wajib pajak atau pihak 

ketiga, pidana kurungan hanya berlaku kepada tindak pidanan 

yang bersifat pelanggran. 

3) Pidana Penjara 

Pidana penjara sama dengan pidana kurungan, merupakan 

hukuman perampasan kemerdekaan. Pidana penjara hanya 

berlaku terhadap tindak kejahatan yang dilakukan oleh wajib 

pajak, pejabat dan pihak ketiga. 
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2.2.4. Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak 

a. Pengertian Surat Pemberitahuan (SPT) 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, Surat 

Pemeritahuan (SPT) adalah surat yang digunakan untuk melaporkan 

perhitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek 

pajak dan/atau harta dan kewajiban, sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan. 

SPT dibagi menjadi 2 macam sebagai dokumen yang digunakan 

untuk pelaporan perhitungan dan pembayaran pajak, antara lain: 

a) SPT Masa 

SPT Masa adalah SPT yang dilaporkan untuk suatu masa pajak atau 

sama dengan 1 (satu) bulan kalender. SPT Masa terdapat beberapa 

jenis diantaranya PPh Pasal 21/26, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23/26, PPh 

Pasal 25, PPh Pasal 4 ayat (2), PPh Pasal 15, PPN, PPN bagi 

pemungut, PPN bagi PKP Pedagang eceran yang menggunakan 

sumber lain untuk dasar perhitungan pengenaan pajak, dan PPnBM 

(sumber: www.online-pajak.com). 

b) SPT Tahunan 

SPT Tahunan adalah SPT yang dilaporkan untuk satu tahun (tahunan) 

oleh wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan (sumber: 

www.online-pajak.com). 

 

b. Fungsi SPT 

Menurut Rahayu (2017:273), Surat Pemberitahuan (SPT) memiliki 

beberapa fungsi yang dilihat dari segi Wajib Pajak, Pengusaha Kena Pajak, 

dan Pemungut Pajak sebagai berikut: 

1) Wajib Pajak PPh 

Memiliki fungsi sebagai sarana untuk melaporkan penghitungan pajak, 

pembayaran atau pelunasan pajak yang terutang dalam satu tahun pajak 

atau bagian tahun pajak. 
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2) Pengusaha Kena Pajak 

Memiliki fungsi sebagai sarana untuk melaporkan penghitungan jumlah 

PPN dan PPnBM, kredit pajak, pembayaran dan pelunasan pajak yang 

terutang dalam satu masa pajak. 

3) Pemungut Pajak 

Berfungsi sebagai sarana untuk melaporkan dan menyetorkan pajak 

yang dipungut serta mempertanggungjawabkannya. 

 

c. Cara Pengisian SPT 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2000 pasal 3 ayat 1, 

setiap wajib pajak harus mengisi Surat Pemberitahuan dengan benar, 

lengkap, jelas, dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf Latin, 

angka arab, satuan mata uang Rupiah, dan menandatangani serta 

menyampaikannya ke kantor Direktorat Jendral Pajak tempat wajib pajak 

terdaftar atau tempat lain yang ditetapkan oleh Direktur Jendral Pajak. 

 

d. Batasan Waktu SPT 

Rahayu (2017:275) menyebutkan bahwa batasan waktu 

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) diatur dalam UU No.16 Tahun 

2000 pasal 3 ayat 3 sebagai berikut: 

• Untuk Pemberitahuan Masa, paling lambat dua puluh hari setelah akhir 

masa pajak, kecuali untuk PPh Pasal 22, PPN, dan PPnBM yang 

dipungut secara mingguan oleh Direktorat Bea dan Cukai atau paling 

lambat hari kerja terakhir minggu berikutnya. 

• Untuk Surat Pemberitahuan Tahunan, paling lambat 3 (tiga) bulan 

setelah akhir tahun pajak untuk wajib pajak orang pribadi dan paling 

lambat 4 (empat) bulan setelah akhir tahun pajak untuk wajib pajak 

badan. 
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2.2.5. Pengertian E-Filling 

E-Filling merupakan salah satu cara untuk menyampaikan SPT atau 

pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan secara online dan real-time 

melalui website resmi Direktorat Jendral Pajak atau dapat dilakukan 

melalui Penyedia Jasa Aplikasi yang ditunjuk oleh Direktorat Jendral 

Pajak dengan surat keputusan (sumber: www.pajak.go.id). 

Wajib pajak dalam penyampaian SPT melalui sistem E-Filling 

mendapatkan jaminan perlindungan hukum dari Direktorat Jendral Pajak. 

Hukum yang mendasari sistem E-Filling ini adalah Peraturan Direktorat 

Jendral Pajak Nomor PER-1/PJ/2014 tentang tata cara penyampaian SPT 

Tahunan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan formulir 

1770S/1770SS secara E-Filling melalui Direktorat Jendral Pajak. 

Sedangkan untuk wajib pajak badan diatur dalam Peraturan Direktur 

Jendral Pajak Nomor PER-02/PJ/2019 tentang tata cara penyampaian, 

penerimaan, dan pengolahan SPT (sumber: www.pajak.go.id).  

Wajib pajak dalam menggunakan E-Filling dijamin keamanan 

datanya. Rahayu (2017:161) menjelaskan mengenaik kriteria keamanan 

data tersebut dapat ditinjau dari: 

1) Adanya proses enskripsi dan deskripsi data. 

2) Penerapan konsep “public key” dan “private key” pada sistem E-

Filling. 

3) Penerapan konsep integritas data dan non-repudiation data pada 

sistem E-Filling. 

4) Adanya Sertifikat Digital dimana dalam setiap proses E-Filling 

diberikan keabsahan data. 

 

2.2.6. Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

hal yang dirasakan atau hal yang dialami seseorang. Kesadaran wajib pajak 

merupakan suatu kondisi seorang wajib pajak mengetahui, mengerti, dan 

memahami perpajakan. Dimana dalam hal ini, seorang wajib pajak 
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menyadari akan kewajiban untuk memenuhi pembayaran pajaknya 

(sumber: kbbi.kemendikbud.go.id). 

Rahayu (2017:191) menyebutkan mengenai beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi peningkatan dan penghambat kesadaran wajib pajak. 

Faktor tersebut terdiri dari: 

1) Faktor yang mempengaruhi peningkatan kesadaran dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan 

a) Tingkat pengetahuan wajib pajak. 

b) Sosialisasi perpajakan. 

c) Tingkat ekonomi wajib pajak. 

d) Kualitas pelayanan. 

e) Presepsi positif atas sistem perpajakan. 

2) Faktor yang menghambat kesadaran dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan 

a) Presepsi negatif kepada fiskus. 

b) Barrier dari instansi luar pajak. 

c) Maraknya kasus korupsi. 

d) Pembangunan nasional dirasa kurang. 

e) Anggapan bahwa pemerintah tidak transparan dalam pengelolaan 

perpajakan. 

Terdapat tiga bentuk kesadaran membayar pajak, yaitu:  

1. Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam 

menunjang pembangunan negara. Dengan demikian, wajib pajak akan 

secara sadar dan sukarela untuk membayarkan pajaknya. 

2. Kesadaran bahwa menunda pemabayaran dan pengurangan beban 

pajak merupakan kerugian untuk negara. Dengan demikian, wajib 

pajak yang memahami hal ini akan sadar betapa pentingnya 

membayar pajak dan mau membayar kewajiban pajaknya.  

3. Kesadaran bahwa pajak ditetapkan oleh Undang-undang dan dapat 

dipaksakan. Dengan memahami dan menyadari adanya landasan 
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hukum yang kuat, wajib pajak akan mau melaksanakan kegiatan 

perpajakannya. 

 

2.2.7. Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kepatuhan dapat 

didefinisikan sebagai suatu sikap yang taat pada perintah dan aturan. 

Kepatuhan perpajakan merupakan sikap seorang wajib pajak pribadi 

maupun badan yang taat dalam melaksanakan ketentuan dan kewajiban 

pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku (sumber: 

kbbi.kemendikbud.go.id). 

Menurut Rahayu (2017:193), terdapat 2 (dua) kepatuhan perpajakan 

sebagai berikut: 

1) Kepatuhan Perpajakan Formal 

Kepatuhan perpajakan formal adalah ketaatan dalam memenuhi 

ketentuan formal perpajakan oleh wajib pajak baik orang pribadi 

maupun badan. Ketentuan formal tersebut terdiri dari: 

a) Mendaftarkan diri dalam memperoleh NPWP secara tepat waktu. 

b) Penyetoran pajak yang terutang secara tepat waktu. 

c) Pelaporan pajak yang telah dibayar dan perhitungan perpajakan 

secara tepat waktu. 

2) Kepatuhan Perpajakan Material 

Kepatuhan perpajakan material adalah ketaatan dalam memenuhi 

ketentuan material perpajakan oleh wajib pajak baik orang pribadi 

maupun badan. Ketentuan material tersebut terdiri dari: 

a) Penghitungan pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan 

perpajakan secara tepat. 

b) Pemotongan atau pemungutan pajak (wajib pajak sebagai pihak 

ketiga) secara tepat. 

 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 74/PMK.03/2012, mengatur 

kriteria kepatuhan wajib pajak: 

1. Ketepatan dalam penyampaian SPT. 
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2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

telah memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran 

pajak. 

3. Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga 

pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa 

Pengecualaian selama 3 tahun berturut-turut. 

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 

pekerjaan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai 

kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu lima tahun terakhir. 

 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Terdapat bebrapa penelitian dari peneliti terdahulu yang menjadi 

landasan untuk memperkuat penelitian ini dalam mengembangkan kerangka 

teoritis untuk menjawab permasalahan yang ada. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti 
Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 
Hasil Penelitian 

Sri Putri Tita 

Mutia  

(2014) 

1. Sanksi 

Perpajakan 

2. Kesadaran 

Perpajakan 

3. Pelayanan 

Fiskus 

4. Tingkat 

Pemahaman 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

sanksi perpajakan, kesadaran 

perpajakan, pelayanan fiskus, 

dan tingkat pemahaman 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Eka Maryati 

(2014) 
1. Sanksi Pajak 

2. Motivasi 

3. Tingkat 

Pendidikan 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 
sanksi pajak secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, 

motivasi dan tingkat 

pendidikan berpengaruh 

secara parsial terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Dan 

secara simultan sanksi pajak, 

motivasi, dan tingkat 

pendidikan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26 
 

 
 

Fitri Wilda 

(2015) 
1. Kesadaran 

Wajib Pajak 

2. Pelayanan 

Fiskus 

3. Sanksi Pajak 

Kepatuhan 

WPOP 
pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

berpengaruh signifikan positif, 

serta kesadaran wajib pajak 

dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan. 

Putu Rara 

Susmita dan Ni 

Luh Supadmi 

(2016) 

1. Kualitas 

Pelayanan 

2. Sanksi 

Perpajakan 

3. Biaya 

Kepatuhan 

Pajak 

4. Penerapan 

E-Filling 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

kualitas pelayanan, sanksi 

perpajakan, dan penerapan e-

filling terhadap kepatuhan 

wajib pajak berpengaruh 

positif dan signifikan, 

sedangkan biaya kepatuhan 

wajib pajak berpengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Rizki Fitri 

Amalia  

(2016) 

Penerapan E-

Filling 
Tingkat 

Kepatuhan 

Penyampaian 

SPT 

Tahunan 

Pajak 

Penghasilan 

Wajib Pajak 

Orang 

Pribadi 

pelayanan Account 

Representative mampu 

memediasi secara sempurna 

pengaruh penerapan E-Filling 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak, dan penerapan E-Filling 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak berpengaruh signifikan. 

Kartika Ratna 

Handayani dan 

Sihar Tambun 

(2016) 

1. Penerapan 

Sistem E-

Filling 

2. Pengetahuan 

Perpajakan 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 
penerapan sistem E-Filling 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak tidak berpengaruh 

signifikan, pengetahuan 

perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

berpengaruh signifikan, dan 

penerapan sistem E-Filling 

dan pengetahuan perpajakan 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Mahfud, 

Muhammad 

Arfan, dan 

Syukriy 

Abdullah  

(2017) 

1. Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan 

2. Kesadaran 

Membayar 

Pajak 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Badan 

pemahaman peraturan 

perpajakan, kesadaran 

membayar pajak, dan kualitas 

pelayanan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan 

berpengaruh secara simultan 
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3. Kualitas 

Pelayanan 

Perpajakan 

Murniatai 

Sulistyorini, Siti 

Nurlaela, dan 

Yuli Chomsatu 

(2017) 

Penggunaan 

Sistem 

Administrasi e-

Registration, e-

Biling, e-SPT, 

dan E-Filling 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 
penggunaan sistem 

administrasi e-registration, e-

biling, e-SPT, dan E-Filling 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber 

 

2.4. Kerangka Konseptual 

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menjelaskan pengaruh 

kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan penerapan E-Filling terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Berikut ini kerangka konseptual dalam penelitian: 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

2.5. Hipotesis Penelitian 

2.5.1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan ketika wajib pajak baik 

pribadi maupun badan sadar akan kewajibannya untuk membayar pajak. 

Kesadaran sendiri akan timbul ketika wajib pajak tersebut mengetahui, 

mengerti, dan memahami perpajakan dan pentingnya untuk membayar 

pajak. 

Kepatuhan Wajib 
Pajak

Kesadaran Wajib 
Pajak

Sanksi Pajak

Penerapan E-Filling
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Hubungan Teori Perilaku Terencana dengan penelitian ini yaitu niat 

perilaku individu berkaitan dengan motivasi yang mempengaruhi perilaku 

individu. Dengan adanya niat dan motivasi dari individu dapat merubah 

perilaku wajib pajak untuk menyadari kewajiban seorang wajib pajak dalam 

membayar pajaknya. Ketika wajib pajak telah sadar akan kewajiban 

perpajakannya maka dapat membantu dalam merubah perilaku wajib pajak 

serta dapat menumbuhkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak. 

Mutia (2014) menyimpulkan bahwa pentingnya kesadaran 

perpajakan yang tinggi dapat menunjang pembangunan negara sehingga 

wajib pajak tidak merasa dirugikan atas pemungutan pajak yang dilakukan, 

maka hal ini dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban membayar pajak. Dari hasil penelitiannya 

diperoleh bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dimana semakin tinggi kesadaran wajib 

pajak maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian Mutia (2014) tersebut diperkuat oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mahfud, Arfan dan Abdullah (2017) yang menyatakan 

bahwa kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Mereka menyatakan bahwa kesadaran 

wajib pajak secara tidak langsung ikut berpartisipasi dalam menunjang 

pembangunan negara. 

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa kesadaran wajib pajak 

diduga memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya, maka hipotesis pertama dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

 

2.5.2. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jendral 

Pajak menetapkan dan memberlakukan sanksi pajak. Wajib pajak yang 
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dikenai sanksi diharapkan memiliki efek jera dalam hal perpajakan. Sanksi 

yang dikenakan dapat memberikan kerugian materi bagi wajib pajak. 

Dengan demikian, kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban 

perpajakannya dapat ditingkatkan. 

Hubungan Teori Perilaku Terencana dengan penelitian ini yaitu niat 

perilaku individu berkaitan dengan motivasi yang mempengaruhi perilaku 

individu. Dengan adanya niat dan motivasi dari individu hal ini dapat 

merubah perilaku individu itu sendiri khususnya wajib pajak untuk dapat 

menyadari kewajiban seorang wajib pajak dalam membayar pajaknya. 

Ketika wajib pajak telah sadar akan adanya sanksi perpajakan maka hal ini 

dapat membantu dalam merubah perilaku wajib pajak serta dapat 

menumbuhkan efek jera pada wajib pajak serta meningkatkan kesadaran 

wajib pajak dalam membayar pajak. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutia (2014) diperoleh 

bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Mutia (2014) menyimpulkan bahwa semakin tinggi sanksi 

perpajakan maka kepatuhan wajib pajak akan tercapai. 

Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susmita dan Supadmi (2016) yang menyimpulkan bahwa apabila sanksi 

pajak dilakukan secara tegas diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak. Dari hasil 

penelitiannya diperoleh bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Dari uraian tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H2: Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

 

2.5.3. Pengaruh Penerpan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Sistem E-Filling merupakan salah satu sistem pengisian dan 

pelaporan SPT secara elektronik. Wajib pajak duituntut untuk memahami 
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internet dan teknologi agar dapat menggunakan sistem ini. Dengan adanya 

E-Filling diharapkan memberi kemudahan bagi wajib pajak dalam 

melaporkan SPT. Sehingga penerapan sistem E-Filling dapat digunakan 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Hubungan TPB dengan penelitian ini yaitu niat perilaku individu 

berkaitan dengan motivasi yang mempengaruhi perilaku individu. Dengan 

adanya niat dan motivasi dari individu hal ini dapat merubah perilaku 

individu itu sendiri khususnya wajib pajak untuk dapat menyadari 

kewajiban seorang wajib pajak dalam membayar pajaknya. Ketika wajib 

pajak telah mendapatkan pengetahuan teknologi dalam perpajakan, maka 

hal ini dapat membantu dalam merubah perilaku wajib pajak serta dapat 

menumbuhkan motivasi wajib pajak dalam menggunakan sistem E-Filling 

dan hal ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Susmita dan Supadmi (2016) menyimpulkan bahwa apabila 

penerapan E-Filling dilakukan secara benar dapat meningkatkan kepuasan 

wajib pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban membayar pajak. Dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa 

penerapan E-Filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia (2016) yang menyatakan bahwa penerapan E-Filling 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Amalia 

(2016) menyimpulkan bahwa semakin meningkat penggunaan sistem E-

Filling oleh wajib pajak, maka semakin meningkat pula kepatuhan wajib 

pajak.  

Dari uraian tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Penerapan E-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitan yang digunakan adalah descriptive research dengan 

metode kuantitatif. Descriptive research adalah penelitian yang dilakukan 

terkait dengan masalah yang berupa fakta suatu populasi. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan 

fakta saat ini dari subyek yang akan diteliti (Indriantoro dan Supomo, 2016:26). 

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

menekankan pada pengukuran variabel menggunakan data-data berupa angka 

sebagai alat untuk menguji dan menganalisis teori-teori dengan prosedur 

statistik (Indriantoro dan Supomo, 2016:12). 

 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dalam penelitian ini adalah data subjek. Data subjek 

adalah jenis data penelitian yang dapat berupa opini, sikap, pengalaman atau 

karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek 

penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2016:145). 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer. 

Data primer adalah sumber data penelitian yang dapat berupa opini, hasil 

observasi, kejadian atau kegiatan diperoleh secara langsung dari sumber asli 

tanpa melalui perantara. Dalam perolehan sumber data primer terdapat dua 

metode, yaitu metode survei dan metode observasi (Indriantoro dan Supomo, 

2016:146). 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang 

berupa opini dari subyek penelitian (responden) dengan menggunakan metode 

survei yang didapatkan melalui pengisian kuesioner oleh responden. 
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi menurut Indriantoro dkk. (2016:115) yaitu sekelompok orang, 

kejadian atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah wajib pajak badan yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Jombang. 

Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah metode sampel 

probabilitas dengan pemilihan sampel acak sederhana (simple random 

sampling). Dalam penentuan jumlah sampel wajib pajak badan yang terdaftar 

di KPP Pratama Jombang secara keseluruhan digunakan teknik Slovin, dengan 

rumus: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁ℯ²
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan sebesar 10% = 0,1 

 

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai. 

Variabel merupakan representasi dari construct yang dapat diukur dengan 

berbagai macam nilai. Variabel dapat memberikan gambaran secara lebih nyata 

mengenai fenomena yang digeneralisasi dalam construct. Pengukuran variabel 

dengan berbagai nilai tergantung pada construct yang diwakilinya (Indriantoro 

dan Supomo, 2016:61). 

Definisi operasional merupakan penentuan construct sehingga menjadi 

variabel yang dapat diukur. Dalam definisi operasional dijelaskan cara untuk 

mengoperasionalkan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti lain 

untuk dapat melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkannya secara lebih baik (Indriantoro dan Supomo, 2016:69). 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu, Kesadaran Wajib 
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Pajak (X1), Sanksi Pajak (X2), Penerapan E-Filling (X3), dan satu variabel 

dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Definisi operasional variabel yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

3.4.1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang dapat memberi penjelasan 

atau yang dapat memberi pengaruh terhadap variabel yang lain (Indriantoro 

dan Supomo, 2016:63). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 

a. Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

Kesadaran perpajakan sangat perlu dimiliki oleh setiap wajib 

pajak untuk menjadi warga Negara yang patuh akan peraturan yang 

berlaku. Warga Negara yang terdaftar dalam wajib pajak harus 

memenuhi salah satu kewajiban perpajakannya yaitu dengan 

membayar pajak sesuai ketetapannya. Kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak sangat diperlukan guna menunjang pembangunan 

negara, karena sumber dana yang digunakan sebagian besar berasal 

dari perpajakan. Kesadaran wajib pajak juga merupakan salah satu 

faktor bagi pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan membayar 

pajak, karena semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak, maka semakin kecil kemungkinan wajib pajak 

untuk melalaikan kewajiban perpajakannya. 

Variabel ini menggunakan indikator yang digunakan dalam 

Agustiningsih (2016), yaitu: 

1) Wajib pajak mengetahui bahwa pajak adalah kewajiban kita 

sebagai Warga Negara. 

2) Wajib pajak mengetahui bahwa penundaan pembayaran pajak 

dapat merugikan Negara. 

3) Wajib pajak mengetahui bahwa membayar pajak yang tidak 

sesuai dengan jumlah yang seharusnya dibayar akan merugikan 

Negara. 
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4) Wajib pajak dengan senang hati melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

5) Wajib pajak melakukan kewajiban perpajakan dengan tepat 

waktu. 

6) Wajib pajak membayar pajak dengan kesadaran diri sendiri. 

Untuk mengukur variabel kesadaran wajib pajak digunakan 

skala likert 5 poin dengan 6 pertanyaan. Skor terendah (poin 1) 

mengartikan bahwa responden sangat tidak setuju dan skor tertinggi 

(poin 5) mengartikan bahwa responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan peneliti. 

 

b. Sanksi Perpajakan (X2) 

Berdasarkan undang-undang sanksi pajak dibagi menjadi dua, 

yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi 

dapat berupa denda, bunga, dan kenaikan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. Sedangkan sanksi pidana dapat berupa denda pidana, 

pidana kurungan, dan pidana penjara. Sanksi pajak sangat diperlukan 

untuk setiap wajib pajak yang tidak taat terhadap peraturan 

perpajakan yang berlaku, agar memberikan efek jera. Dengan 

adanya sanksi pajak, diharapkan dapat mendorong setiap wajib pajak 

untuk melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak.  

Menurut Mardiasmo (2009) menyatakan bahwa sanksi 

peprajakan adalah jaminan bahwa ketentuan pertauran perundang-

undangan perpajakan (norma perpajakan) akan 

dituruti/ditaati/dipatuhi. Sanksi pajak juga dapat dikatakan sebagai 

alat pencegah bagi wajib pajak agar tidak melanggar peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

Variabel ini menggunakan indikator yang digunakan dalam 

Fikri (2015), yaitu: 

1) Sanksi denda sebesar Rp1.000.000 diberikan kepada wajib 

pajak badan yang terlambat menyampaikan SPT Tahunan. 
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2) Sanksi kenaikan sebesar 50% diberikan kepada wajib pajak 

yang tidak melaporkan SPT Tahunan walaupun sudah ditegur. 

3) Sanksi berupa bunga sebesar 2% diberikan kepada wajib pajak 

yang terlambat membayar PPh. 

4) Saksi administrasi yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak 

sangat ringan. 

5) Sanksi pidana diberikan kepada wajib pajak yang tidak 

melaporkan pajaknya secara benar dan lengkap. 

6) Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak 

cukup berat. 

7) Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu sarana 

untuk mendidik wajib pajak. 

8) Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggar tanpa toleransi. 

9) Pengenaan sanksi atas pelanggaran pajak tidak dapat 

dinegoisasi. 

Untuk mengukur variabel kesadaran wajib pajak digunakan 

skala likert 5 poin dengan 9 pertanyaan. Skor terendah (poin 1) 

mengartikan bahwa responden sangat tidak setuju dan skor tertinggi 

(poin 5) mengartikan bahwa responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan peneliti. 

 

c. Penerapan E-Filling (X3) 

E-Filling merupakan salah satu cara untuk menyampaikan 

SPT atau pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan secara online 

dan real-time yang dapat diakses di website resmi Direktorat Jendral 

Pajak atau dapat dilakukan melalui Penyedia Jasa Aplikasi yang 

ditunjuk oleh Direktorat Jendral Pajak dengan surat keputusan. 

Dengan adanya E-Filling, wajib pajak dapat menyampaikan SPT 

secara mudah, murah, akurat dan aman, karena data setiap wajib 

pajak terjamin keamanannya. Penerapan E-Filling juga dapat 

membantu pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
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dalam melaksanakan kewajiban membayar pajak. Dengan demikian, 

dapat menunjang pembangunan negara, dimana sumber dana 

terbesar diperoleh dari perpajakan. 

 Variabel ini menggunakan indikator yang digunakan dalam 

Nurhidayah (2015), yaitu: 

1) Wajib pajak dapat melaporkan pajak kapan saja dengan adanya 

sistem E-Filling. 

2) Wajib pajak dapat menyampaikan SPT dimanapun asal 

terhubung dengan internet melalui sistem E-Filling. 

3) Wajib pajak dapat menghemat biaya pelaporan pajak dengan 

adanya sistem E-Filling. 

4) Wajib pajak tidak perlu datang ke kantor pajak untuk 

melaporkan pajaknya dengan adanya sistem E-Filling. 

5) Wajib pajak dapat dengan mudah melakukan perhitungan pajak 

melalui sistem E-Filling. 

6) Wajib pajak dapat lebih cepat dan akurat dalam menghitung 

pajaknya melalui sistem E-Filling. 

7) Wajib pajak dapat secara mudah melaksanakan kewajiban 

perpajakannya dengan adanya sistem E-Filling. 

8) Wajib pajak dapat secara mudah mempelajari penggunaan 

sistem E-Filling. 

9) Wajib pajak dapat memudahkan dalam pengisian SPT. 

10) Wajib pajak dapat secara lengkap menyampaikan data pajak 

dengan adanya E-Filling. 

11) Terdapat validasi pengisian SPT di dalam sistem E-Filling. 

12) Sistem E-Filling dapat meminimalisir penggunaan kertas. 

13) Wajib pajak tidak perlu mencetak semua formulir lampiran 

dengan adanya E-Filling. 

14) Wajib pajak hanya mengirimkan SPT induk saja dengan adanya 

E-Filling. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


37 
 

 
 

15) Wajib pajak tidak perlu mengirim dokumen pelengkap kecuali 

diminta oleh Kantor Pajak dengan adanya E-Filling. 

Untuk mengukur variabel kesadaran wajib pajak digunakan 

skala likert 5 poin dengan 15 pertanyaan. Skor terendah (poin 1) 

mengartikan bahwa responden sangat tidak setuju dan skor tertinggi 

(poin 5) mengartikan bahwa responden sangat setuju dengan 

pernyataan yang diberikan peneliti. 

 

3.4.2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh variabel independen (Indriantoro dan Supomo, 2016:63). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 

Kepatuhan wajib pajak merupakan sikap seorang wajib pajak pribadi 

maupun badan yang taat dalam melaksanakan ketentuan dan kewajiban 

pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan 

wajib pajak memiliki peranan penting dalam pemungutan pajak. Semakin 

tinggi tingkat kepatuahan wajib pajak, maka dapat meningkatkan 

penerimaan negara dan dapat menunjang pembangunan negara. Ada dua (2) 

jenis kepatuhan perpajakan, yaitu kepatuhan perpajakan formal dan 

kepatuhan perpajakan material. Kepatuhan perpajakan formal merupakan 

ketaatan dalam memenuhi ketentuan formal perpajakan seperti pendaftaran 

NPWP, penyetoran pajak, dan pelaporan pajak. Sedangkan kepatuhan 

perpajakan material merupakan ketaatan dalam memenuhi ketentuan 

material perpajakan seperti perhitungan pajak terutang, pemotongan atau 

pemungutan pajak secara tepat. 

Variabel ini menggunakan indikator yang digunakan dalam Fikri 

(2015), yaitu: 

1) Tepat waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan. 

2) Tidak pernah terlambat menyampaikan SPT lebih dari tiga (3) masa 

pajak. 

3) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak. 
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4) Tidak pernah dipidana atas sanksi perpajakan dalam limat tahun 

terakhir. 

5) Melakukan perhitungan pajak sesuai dengan Undang-Undang 

Perpajakan. 

6) Membayar pajak dengan kesadaran diri sendiri. 

Untuk mengukur variabel kesadaran wajib pajak digunakan skala 

likert 5 poin dengan 5 pertanyaan. Skor terendah (poin 1) mengartikan 

bahwa responden sangat tidak setuju dan skor tertinggi (poin 5) mengartikan 

bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan peneliti. 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket 

dengan cara menyebarkan kuesioner yang disusun secara terstruktur. 

Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data primer dengan 

menggunakan beberapa pertanyaan maupun peryataan kepada subyek 

penelitian atau responden secara tertulis (Indriantoro dan Supomo, 2016:154). 

Penyebaran kuesioner diberikan secara langsung kepada wajib pajak badan 

yang terdaftar di KPP Pratama Jombang. 

 

3.6. Metode Analisis Data 

3.6.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan proses konversi data 

penelitian dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel sehingga mudah untuk 

dipahami dan diinterpretasikan atau diterjemahkan. Statistik deskriptif 

umumnya digunakan peneliti untuk memberikan informasi terkait 

karakteristik variabel penelitian utama dan data demografi responden (jika 

ada). Ukuran yang digunakan dalam deskripsi dapat berupa frekuensi, 

tendensi sentral (rata-rata, median, modus), dispersi (deviasi standar dan 

varian), dan koefesien korelasi antar variabel penelitian. Dalam statistik 

deskriptif ukuran yang digunakan tergantung pada tipe skala pengukuran 

construct yang digunakan (Indriantoro dan Supomo, 2016:170). 
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3.6.2. Uji Kualitas Data 

Jawaban atau pemecahan masalah dalam penelitian yang merupakan 

kesimpulan penelitian, dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data 

seperti: pemilihan, pengumpulan dan analisis data. Kesimpulan penelitian 

tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data. Dalam mengukur kualitas data terdapat dua 

konsep yang digunakan, yaitu: reliabilitas dan validitas. Dengan demikian 

suatu penelitian apabila datanya kurang reliable dan kurang valid, maka 

akan menghasilkan kesimpulan yang subjektif (Indriantoro dan Supomo, 

2016:179). 

a. Uji Reliabilitas 

Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep 

tersebut yaitu konsistensi. Reliabilitas dapat diukur dengan 

menggunakan indeks numerik yang disebut dengan koefesien. Ada tiga 

pendekatan untuk mengukur konsep rebilitas, yaitu koefesien stabilitas, 

koefesien ekuivalensi, dan reabilitas konsistensi internal (Indriantoro 

dan Supomo, 2016:180). Reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran lebih dari satu kali menggunkan pengukuran yang sama. 

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable, apabila jawaban dari 

pertanyaan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan 

apabila Cronbach Alpha (α) > 0,70 (Ghozali, 2018:45).  

 

b. Uji Validitas 

Validitas data penelitian dapat ditentukan oleh proses pengukuran 

yang akurat. Suatu instrumen pengukur dapat dikatakan valid, apabila 

intrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Artinya, 

instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan harapan 

peneliti. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Ada tiga pendekatan yang digunakan untuk mengukur 

validitas, yaitu content validity, criterion-related validity, dan construct 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40 
 

 
 

validity (Indriantoro dan Supomo, 2016:181). Suatu kuesioner dapat 

dikatan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Suatu kuesioner dapat dikatakan valid, apabila nilai r hitung > r table 

(Ghozali, 2018:51). 

 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diperlukan agar suatu model dapat dinyatakan baik 

sebagai alat prediksi. Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui adanya 

hubungan antarvariabel penelitian yang ada dalam model regresi. Dalam 

penelitian ini, pengujian yang digunakan antara lain adalah: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji adanya distribusi normal 

pada variabel pengganggu dalam model regresi. Apabila nilai residual 

tidak berdistribusi normal, maka uji statistik dalam jumlah sampel kecil 

menjadi tidak valid. Untuk menguji atau mendeteksi residual 

berdistribusi normal atau tidak, dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

menggunakan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Apabila data residual berdistribusi normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 

(Ghozali, 2018:161). 

 

b. Uji Multikolienaritas 

Uji multikolienaritas memiliki tujuan untuk menguji adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Apabila variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
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ortogonal. Multikolienaritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

lawannya, dan dari Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Nilai cut off yang umum 

dipakai dalam menunjukkan adanya multikolienaritas yaitu tolerance 

≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2018:107). 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan 

varians dalam model regresi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). 

Dalam penelitian ini, analisis uji heteoskedastisitas dilakukan 

dengan cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel 

terikat yaitu Z predication (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID). 

Heteoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit). 

 

3.6.4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda menurut Hasan (2008) adalah 

variabel terikat (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu 

variabel, namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linier. 

Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel kesadaran wajib pajak (X1), sanksi 

perpajakan (X2), dan penerapan E-Filling (X3) terhadap kepatuhan 

wajib pajak (Y). Sehingga dirumuskan sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = kepatuhan wajib pajak 

a = konstanta 

B1,2,3 = koefesien regresi untuk X1, X2, X3 

X1 = kesadaran wajib pajak 

X2 = sanksi perpajakan 

X3 = penerapan E-Filling 

e = kesalahan regresi (error) 

 

b. Koefesien Determinasi (R2) 

Menurut Imam Ghozali (2018) koefesien determinasi 

mengukur sejauh mana kemampuan sebuah model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil memiliki arti 

keterbatasan variasi variabel dependen, dan nilai yang mendekati 

satu berarti variabel independen sudah dapat memberi semua 

informasi untuk memprediksi variabel dependen. 

 

c. Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model harus dilakukan dalam analisis regresi 

linier. Pengujian ini digunakan untuk mengidentifikasi model regresi 

yang diestimasi layak atau tidak. Layak apabila model yang 

diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui 

layak/signifikan atau belum dapat diketahui dengan ketentuan jika p 

value < (α) = 0,05 berati model tersebut signifikan dan bisa 

digunakan untuk menguji hipotesis, dengan tingkat kepercayaan 

95% (Ghozali, 2018:98). 
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d. Uji Statistik t 

Pengujian hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji t. 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara 

individu (parsial) berpengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat 

signifikasi yang digunakan dalam penelitian adalah 95% atau α = 

5%. Menurut Ghozali (2018:99), kriteria yang digunakan dalam 

pengmabilan keputusan adalah sebagai berikut: (a) jika p-value < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima dan (b) jika p-value > 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Pengujiannya adalah: 

H0: bi = 0 (variabel Xi tidak mempengaruhi Y) 

H0: bi ≠ 0 (variabel Xi mempengaruhi Y) 
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3.7. Kerangka Pemecahan Masalah 

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Kesadaran Wajib Pajak,

Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-Filling berpengaruh terhadap

Kepatuhan Wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Jombang.

2. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Kesadaran Wajib Pajak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal

ini dapat membuktikan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak akan

kewajibannya, maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak dalam

memenuhi kewajibannya.

3. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Sanksi Perpajakan

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal

ini berarti apabila sanksi perpajakan dapat dinegoisasi dan ditoleransi,

maka kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya semakin

tinggi. Karena dalam hal ini responden memiliki presepsi bahwa sanksi

perpajakan yang tidak dapat ditoleransi dan dinegoisasi akan merugikan

wajib pajak yang melakukan ketidaksengajaan melanggar peraturan

perpajakan.

4. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Penerapan E-Filling

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal

ini dapat membuktikan bahwa ketika wajib pajak merasa puas akan

kemudahan yang diberikan dalam sistem e-filling untuk melaksanakan

kewajibannya, maka akan semakin tinggi kepatuhan wajib pajak dalam

menlaporkan dan membayar pajak.
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5.2. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Peneliti kesulitan dalam mengontrol jawaban responden yang 

memungkinkan menimbulkan perbedaan maksud antara peneliti dan 

responden terhadap pertanyaan yang diberikan. 

2. Sampel penelitian tergolong kecil, karena peneliti melakukan penelitian 

pada objek wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Jombang. 

3. Variabel yang digunakan hanya 3 variabel bebas untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga tidak mencakup 

variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak.  

4. Responden dalam penelitian ini belum tepat sasaran karena hanya terbatas 

pada bagian yang menjalankan tugas untuk menghitung dan melaporkan 

perpajakan, sehingga belum dapat menjelaskan secara menyeluruh 

mengenai kepatuhan wajib pajak. 

5. Terdapat timpang tindih antar pertanyaan dalam kuesioner yang diberikan 

kepada reaponden, sehingga dapat mempengaruhi presepsi dan jawaban 

responden. 

 

5.3. Saran 

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu memperbaiki kalimat yang terdapat dalam pertanyaan kuesioner dan 

perlu dilakukan wawancara secara langsung agar mendapatkan data yang 

lebih akurat sesuai maksud dan tujuan penelitian. 

2. Diharapkan untuk menambah wilayah objek penelitian untuk menambah 

jumlah sampel pada penelitian selanjutnya agar dapat menggambarkan 

kondisi yang sebenarnya. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menambah jumlah variabel 

independen yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Variabel 

lain seperti pelayanan fiskus, pengetahuan dan pemahaman perpajakan, 
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penerapan e-administrasi secara keseluruhan, dan variabel lain yang 

menjadi faktor peningkatan kepatuhan wajib pajak. 

4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menentukan responden 

secara tepat, yaitu pada bagian yang memiliki wewenang dalam 

menentukan pelaporan dan pembayaran pajak, sehingga dapat 

menjelaskan kondisi yang sebenarnya. 

5. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dalam menentukan indikator-

indikator kuesioner harus dapat menyamakan presepsi antara peneliti 

dengan responden agar mendapatkan data yang lebih akurat. 
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KUESIONER PENELITIAN PENGARUH KESADARAN 

WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK, DAN PENERAPAN E-

FILING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

 

Perihal  : Permohonan bantuan pengisian kuesioner penelitian 

 

Kepada Yth. Bagian Keuangan 

Wajib Pajak Badan 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penulisan skripsi sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar sarjana (S1) yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Sanksi Pajak, dan Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” maka 

saya: 

Nama    : Nadia Puspita Ningtyas 

NIM    : 160810301120 

Program Studi/Fakultas : S1 Akuntansi / Ekonomi dan Bisnis 

Universitas   : Universitas Jember 

Memohon kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi 

kuesioner yang saya sediakan. Jawaban bias dituliskan pada tempat yang saya 

sediakan. Kuesioner ini digunakan untuk keperluan akademis, oleh karena itu 

kejujuran dalam pengisian kuesioner sangat saya harapkan. 

Atas perhatian serta kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/I, peneliti 

mengucapkan terimakasih dan semoga jernih payah Bapak/Ibu/Saudara/I 

bermanfaat untuk perkembangan dunia perpajakan Indonesia. 

 

Hormat saya,  

 

 

Nadia Puspita Ningtyas 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, SANKSI PAJAK, DAN 

PENERAPAN E-FILING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

(Studi Empiris pada Wajib Pajak Badan yang Terdaftar di KPP Pratama Jombang) 

 

Data Responden 

1. Nama Usaha  : ……………………………………………… 

2. Umur   : ………… tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan (coret yang tidak perlu) 

4. Pendidikan terakhir : ………………………………………………. 

5. Jabatan/Posisi  : ………………………………………………. 

6. Jenis Kepemilikan : Badan/Perseorangan (coret yang tidak perlu) 

7. Jenis Usaha   : 

PT (Perseroan Terbatas)  UD (Unit Dagang) 

CV (Perusahaan Komanditer)  Lainnya…………. (sebutkan) 

8. Mempunyai NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) ……… 

Ya      Tidak 

9. Lama Usaha…………. 

< 1 tahun    6 – 10 tahun 

1 – 5 tahun    > 10 tahun 

10. Omset per Tahun 

< 600 juta    1 – 4,8 miliar 

600 juta – 1 miliar   > 4,8 miliar 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah tanda centang () pada kotak yang tersedia untuk masing-masing jawaban 

pernyataan kuesioner sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Saudara/I rasakan. Tiap 

pernyataan hanya boleh ada satu jawaban. 

5 = Sangat Setuju (SS)  2 = Tidak Setuju (TS) 

4 = Setuju (S)   1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

3 = Ragu-ragu (R) 

 

 

Kesadaran Wajib Pajak 

No Pertanyaan 

Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS R S SS 

1. 
Pajak harus dibayar karena pajak adalah 

kewajiban kita sebagai warga Negara. 
     

2. 
Penundaan pembayaran pajak dapat 

merugikan Negara. 
     

3. 

Membayar pajak tidak sesuai dengan jumlah 

yang seharusnya dibayar akan sangat 

merugikan Negara. 

     

4. 
Saya dengan senang hati selalu melaksanakan 

kewajiban perpajakan saya. 
     

5. 
Saya melakukan kewajiban perpajakan tepat 

waktu. 
     

6. 
Saya membayar pajak dengan kesadaran saya 

sendiri. 
     

Sumber: Wulandari Agustiningsih (2016) 
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Sanksi Pajak 

No Pertanyaan 

Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS R S SS 

1. 

Sanksi denda sebesar Rp1000.000,00 

diberikan kepada wajib pajak badan yang 

terlambat menyampaikan SPT Tahunan PPh. 

     

2. 

Sanksi kenaikan sebesar 50% diberikan 

kepada wajib pajak yang tidak melaporkan 

SPT Tahunan PPh walaupun telah ditegur. 

     

3. 
Sanksi berupa bunga 2% diberikan kepada 

wajib pajak yang terlambat membayar PPh. 

     

4. 
Sanksi administrasi yang dikenakan bagi 

pelanggar aturan pajak sangat ringan. 

     

5. 

Sanksi pidana diberikan kepada wajib pajak 

yang tidak melaporkan pajaknya dengan benar 

dan lengkap. 

     

6. 
Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar 

aturan pajak cukup berat. 

     

7. 

Pengenaan sanksi yang cukup berat 

merupakan salah satu sarana untuk mendidik 

wajib pajak. 

     

8. 
Sanksi pajak harus dikenakan kepada 

pelanggar tanpa toleransi. 

     

9. 
Pengenaan sanksi atas pelanggaran pajak 

dapat dinegoisasi 

     

Sumber: Zakiyatul Fikri (2015) 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
 

Penerapan E-Filing 

No Pertanyaan 

Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS R S SS 

1. 

Dengan diterapkannya sistem E-Filing, saya 

dapat melaporkan pajak kapan saja ketika 

saya memiliki waktu luang. 

     

2. 

Dengan diterapkannya sistem E-Filing, saya 

dapat menyampaikan SPT dimanapun saya 

berada asal terhubung dengan internet. 

     

3. 

Dengan diterapkannya sistem E-Filing, saya 

dapat menghemat biaya untuk melaporkan 

pajak saya. 

     

4. 

Dengan diterapkannya sistem E-Filing, saya 

tidak perlu lagi pergi ke kantor pajak untuk 

melaporkan pajak saya. 

     

5. 

Dengan diterapkannya sistem E-Filing, 

memudahkan saya dalam melakukan 

perhitungan pajak. 

     

6. 
Dengan diterapkannya sistem E-Filing, 

perhitungan pajak saya lebih cepat dan akurat. 
     

7. 

Dengan diterapkannya sistem E-Filing, 

mempermudah saya dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan. 

     

8. 

Sistem E-Filing mudah untuk dipelajari bagi 

pemula (sistem yang belum pernah 

menggunakan E-Filing). 

     

9. 
Sistem E-Filing dapat memudahkan dalam 

pengisian SPT. 
     

10. 
Dengan diterapkannya E-Filing data yang 

disampaikan selalu lengkap. 
     

11. 
Terdapat validasi pengisian SPT di dalam 

sistem E-Filing. 
     

12. 
Sistem E-Filing lebih ramah lingkungan 

karena meminimalisir penggunaan kertas. 
     

13. 
Dengan ditetapkannya sistem E-Filing, tidak 

perlu mencetak semua formulir lampiran. 
     

14. 
Dengan diterapkannya sistem E-Filing, hanya 

mengirimkan SPT induk saja. 
     

15. 

Dengan diterapkannya sistem E-Filing, 

dokumen pelengkap tidak perlu dikirim lagi. 

kecuali diminta oleh Kantor Pajak 

     

Sumber: Sari Nurhidayah (2015) 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

No Pertanyaan 

Jawaban 

1 2 3 4 5 

STS TS R S SS 

1. 

Wajib Pajak tepat waktu dalam 

menyampaikan SPT Tahunan selama 3 (tiga) 

Tahun Pajak terakhir. 

     

2. 

Wajib Pajak tidak pernah menyampaikan SPT 

Masa yang terlambat lebih dari 3 (tiga) Masa 

Pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak 

berturut-turut, serta tidak lewat dari batas 

waktu penyampaian SPT Masa Pajak 

berikutnya. 

     

3. 
Wajib Pajak tidak mempunyai tunggakan 

pajak untuk semua jenis pajak. 
     

4. 
Wajib Pajak tidak pernah dipidana atas sanksi 

perpajakan dalam lima tahun terakhir. 
     

5. 
Wajib Pajak melakukan perhitungan pajak 

sesuai dengan Undang-Undang. 
     

Sumber: Zakiyatul Fikri (2015) 
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LAMPIRAN III 

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
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1. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

X1 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
Jumlah 

X1 

1 5 4 5 4 4 4 26 

2 4 4 4 4 4 3 23 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 3 3 3 3 4 20 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 5 4 5 5 5 29 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 4 5 5 29 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 5 5 5 5 4 5 29 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 4 5 5 5 29 

16 5 5 4 5 5 5 29 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 5 4 5 5 5 5 29 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 5 3 3 5 5 5 26 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 4 5 5 5 29 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 5 4 5 4 4 4 26 

31 5 5 4 4 5 5 28 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 4 4 3 3 3 21 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 5 5 5 5 5 5 30 
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38 4 4 4 4 4 4 24 

39 5 5 4 5 5 4 28 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 4 4 4 4 4 3 23 

43 5 5 5 4 4 5 28 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 4 4 4 3 23 

46 4 4 4 3 3 3 21 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 5 3 2 5 5 5 25 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 4 5 5 5 29 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 5 5 5 5 5 5 30 

54 5 5 4 4 4 4 26 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 5 5 5 4 5 5 29 

57 5 5 4 5 5 4 28 

58 5 5 4 5 4 5 28 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 5 4 4 4 5 4 26 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 4 4 4 5 5 4 26 

64 4 4 4 4 4 3 23 

65 5 5 5 4 4 5 28 

66 4 4 4 4 4 4 24 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 5 5 5 4 4 5 28 

69 5 4 5 4 4 4 26 

70 5 5 5 4 4 5 28 

71 5 4 4 4 4 4 25 
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2. Variabel Sanksi Perpajakan (X2) 

X2 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 
Jumlah 

X2 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 

3 4 3 4 2 4 3 4 5 3 32 

4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 35 

5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

6 2 3 4 3 3 3 4 4 3 29 

7 3 3 4 4 4 4 4 3 5 34 

8 5 4 4 4 4 4 5 5 4 39 

9 3 3 3 4 4 2 4 5 3 31 

10 4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 

11 4 4 4 3 4 3 3 5 3 33 

12 5 4 5 2 4 4 5 5 2 36 

13 4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 

14 3 5 4 3 5 5 5 5 2 37 

15 4 4 3 3 5 4 4 3 4 34 

16 4 4 4 5 4 3 3 4 4 35 

17 4 4 4 3 4 5 5 5 4 38 

18 3 4 3 4 4 4 4 3 2 31 

19 5 4 5 5 2 3 4 3 4 35 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 

21 4 4 4 2 4 2 5 5 2 32 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 4 3 4 2 4 4 4 4 4 33 

24 3 4 4 4 3 3 4 3 3 31 

25 5 5 4 4 5 4 4 4 5 40 

26 2 3 4 4 4 4 3 4 4 32 

27 3 4 4 4 5 3 4 4 5 36 

28 4 2 4 4 5 3 3 4 5 34 

29 3 4 5 4 4 3 3 3 4 33 

30 3 3 3 4 4 4 4 4 5 34 

31 4 3 3 4 4 4 4 5 4 35 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 5 4 4 4 3 5 4 5 4 38 

34 4 3 3 3 5 4 5 4 4 35 

35 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

37 4 3 4 5 4 4 4 3 5 36 

38 4 5 3 3 4 4 4 3 4 34 
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39 4 5 4 4 4 5 4 4 5 39 

40 3 4 3 4 3 3 4 4 5 33 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

42 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 

43 3 3 3 4 4 4 4 4 5 34 

44 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

46 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

47 3 3 5 4 4 4 5 5 5 38 

48 3 3 4 5 4 4 5 5 5 38 

49 5 3 3 3 4 5 4 3 5 35 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

52 5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 

53 5 4 4 3 3 4 5 4 4 36 

54 4 4 3 3 4 4 4 4 5 35 

55 5 4 4 5 4 4 5 4 4 39 

56 3 3 3 4 4 3 4 4 4 32 

57 4 5 5 4 4 4 4 3 5 38 

58 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41 

59 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 

60 4 4 5 4 5 5 5 4 4 40 

61 4 5 5 4 4 4 5 3 4 38 

62 5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 

63 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 

64 4 3 4 4 3 3 5 4 5 35 

65 4 4 4 3 2 4 5 4 4 34 

66 5 5 4 4 3 4 5 5 4 39 

67 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 

68 5 5 4 4 3 4 4 5 5 39 

69 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

70 4 4 4 4 4 3 4 3 5 35 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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3. Variabel Penerapan E-Filling (X3) 

X3 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 
Jumlah 

X3 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

2 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 57 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

6 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 48 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

11 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 59 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

13 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 58 

20 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 58 
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22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

24 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

31 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 61 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

34 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 45 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 53 

43 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 59 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

45 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 53 

46 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 45 
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47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

48 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 69 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

54 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

56 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 61 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 

58 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

60 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 57 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

62 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

63 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 68 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 

65 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 59 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

68 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 59 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

70 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 59 

71 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
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4. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Y 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
Jumlah 

Y 

1 4 4 5 4 4 21 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 5 4 22 

6 4 4 4 4 4 20 

7 5 5 5 5 5 25 

8 5 5 5 4 4 23 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 5 5 5 5 25 

11 5 5 5 5 5 25 

12 5 5 5 5 5 25 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 5 25 

17 5 5 5 5 5 25 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 4 20 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 5 5 25 

25 4 4 4 4 4 20 

26 5 4 4 5 5 23 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 5 4 4 21 

31 4 4 4 4 5 21 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 3 4 4 4 19 

37 5 4 4 5 4 22 
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38 4 4 4 4 4 20 

39 5 5 4 5 4 23 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 3 4 4 4 19 

43 5 5 5 5 5 25 

44 4 4 4 4 4 20 

45 4 3 4 4 4 19 

46 3 3 3 3 3 15 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 5 5 5 5 25 

49 5 4 4 5 5 23 

50 5 5 5 5 5 25 

51 4 4 4 4 4 20 

52 5 4 4 5 4 22 

53 5 5 5 5 5 25 

54 4 4 4 4 4 20 

55 5 5 5 5 5 25 

56 5 5 4 4 4 22 

57 5 5 4 5 4 23 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 4 4 4 4 20 

60 4 4 3 3 4 18 

61 4 4 4 4 4 20 

62 4 4 4 4 4 20 

63 4 4 4 4 5 21 

64 4 3 4 4 4 19 

65 4 4 4 4 4 20 

66 4 4 4 4 4 20 

67 5 5 5 5 5 25 

68 5 5 5 5 5 25 

69 4 4 5 4 4 21 

70 5 5 5 5 5 25 

71 5 4 4 4 4 21 
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LAMPIRAN IV 

STATISTIK DESKRIPTIF 
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1. Deskripsi Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 4 5.6 5.6 5.6 

Perempuan 67 94.4 94.4 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 29 tahun 63 88.7 88.7 88.7 

30 - 39 tahun 7 9.9 9.9 98.6 

40 - 49 tahun 1 1.4 1.4 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 42 59.2 59.2 59.2 

Diploma 3 13 18.3 18.3 77.5 

SMA/SMK 16 22.5 22.5 100.0 

Total 71 100.0 100.0  
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Statistik Deskriptif Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

N Valid 71 71 71 71 71 71 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.62 4.46 4.37 4.41 4.44 4.42 

 

b. Statistik Deskriptif Sanksi Perpajakan (X2) 

 

Statistics 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 

N Valid 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.00 3.93 3.99 3.87 3.94 3.93 4.27 4.11 4.17 

 

c. Statistik Deskriptif Penerapan E-Filling (X3) 

 

d. Statistik Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

Statistics 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

N Valid 71 71 71 71 71 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4.46 4.32 4.37 4.41 4.38 

 

 

Statistics 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

X3. 

10 

X3. 

11 

X3. 

12 

X3. 

13 

X3. 

14 

X3. 

15 

N Valid 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.55 4.41 4.39 4.48 4.42 4.42 4.42 4.44 4.41 4.41 4.42 4.41 4.45 4.39 4.41 
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LAMPIRAN V 

UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
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1. Uji Reliabilitas 

a. Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.905 .908 6 

 

b. Sanksi Perpajakan (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.703 .704 9 

 

c. Penerapan E-Filling (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.984 .984 15 

 

d. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.944 .945 5 
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2. Uji Validitas 

a. Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 22.10 6.090 .813 .880 

X1.2 22.25 5.792 .772 .883 

X1.3 22.35 6.231 .548 .917 

X1.4 22.31 5.845 .760 .884 

X1.5 22.28 5.805 .771 .883 

X1.6 22.30 5.440 .806 .877 

 

b. Sanksi Perpajakan (X2) 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 32.21 9.398 .518 .648 

X2.2 32.28 9.777 .457 .661 

X2.3 32.23 10.463 .379 .678 

X2.4 32.34 10.027 .356 .682 

X2.5 32.27 10.856 .239 .702 

X2.6 32.28 9.120 .601 .630 

X2.7 31.94 10.568 .362 .681 

X2.8 32.10 10.776 .235 .704 

X2.9 32.04 10.241 .272 .701 
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c. Penerapan E-Filling (X3) 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 61.89 55.530 .688 .986 

X3.2 62.03 53.256 .981 .982 

X3.3 62.04 54.012 .849 .983 

X3.4 61.96 55.441 .732 .985 

X3.5 62.01 53.671 .970 .982 

X3.6 62.01 53.614 .931 .982 

X3.7 62.01 53.671 .924 .982 

X3.8 62.00 53.686 .919 .982 

X3.9 62.03 54.056 .805 .984 

X3.10 62.03 53.256 .981 .982 

X3.11 62.01 53.671 .970 .982 

X3.12 62.03 53.256 .981 .982 

X3.13 61.99 54.557 .848 .983 

X3.14 62.04 53.784 .808 .984 

X3.15 62.03 53.256 .981 .982 

 

 

d. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 17.48 4.025 .876 .927 

Y.2 17.62 3.810 .845 .933 

Y.3 17.58 4.105 .808 .938 

Y.4 17.54 3.938 .884 .925 

Y.5 17.56 4.135 .839 .933 
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LAMPIRAN VI 

UJI ASUMSI KLASIK 
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1. Uji Normalitas 

 

 

2. Uji Multikoleniaritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.159 2.483  3.286 .002   

Total_X1 .407 .142 .472 2.862 .006 .191 5.224 

Total_X2 -.117 .051 -.166 -2.294 .025 .999 1.001 

Total_X3 .115 .056 .338 2.049 .044 .191 5.224 

a. Dependent Variable: Total_Y 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
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LAMPIRAN VII 

UJI HIPOTESIS 
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1. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

2. Koefesien Determinasi (R²) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .807a .651 .635 1.500 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 

 

3. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 281.001 3 93.667 41.623 .000b 

Residual 150.773 67 2.250   

Total 431.775 70    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.159 2.483  3.286 .002   

Total_X1 .407 .142 .472 2.862 .006 .191 5.224 

Total_X2 -.117 .051 -.166 -2.294 .025 .999 1.001 

Total_X3 .115 .056 .338 2.049 .044 .191 5.224 

a. Dependent Variable: Total_Y 
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4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.159 2.483  3.286 .002   

Total_X1 .407 .142 .472 2.862 .006 .191 5.224 

Total_X2 -.117 .051 -.166 -2.294 .025 .999 1.001 

Total_X3 .115 .056 .338 2.049 .044 .191 5.224 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Coefficient Correlationsa 

Model Total_X3 Total_X2 Total_X1 

1 Correlations Total_X3 1.000 .022 -.899 

Total_X2 .022 1.000 -.024 

Total_X1 -.899 -.024 1.000 

Covariances Total_X3 .003 6.413E-5 -.007 

Total_X2 6.413E-5 .003 .000 

Total_X1 -.007 .000 .020 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) Total_X1 Total_X2 Total_X3 

1 1 3.980 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .015 16.251 .02 .03 .29 .05 

3 .004 33.095 .95 .00 .71 .03 

4 .001 56.805 .03 .97 .00 .93 

a. Dependent Variable: Total_Y 
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